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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sektor Basis  

Sektor basis di Kabupaten Lamongan pada tahun 2018-2022 terdapat 

10 sektor diantaranya yaitu: (1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (2) 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (3) Kontruksi 

(4) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (5) 

Informasi dan Komunikasi (6) Real Estate (7) Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (8) Jasa Pendidikan (9) Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial (10) Jasa Lainnya. 

2. Sektor Unggulan di Kabupaten Lamongan 

Dari perhitungan PS sektor yang mampu mendorong laju 

pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Lamongan tahun 2018-2022 ialah (1) 

Sektor Industri Pengolahan (2) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas (3) Sektor 

Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (4) 

Sektor Kontruksi (5) Sektor Perdagangan, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 

(6) Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (7) Sektor Sektor 

Informasi dan Komunikasi (8) Sektor Real Estate (9) Sektor Jasa Pendidikan 

(10) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (11) Sektor Jasa Lainnya. 
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Dari perhitungan PR sektor yang mampu mendorong laju 

pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Lamongan tahun 2018-2022 ialah (1) 

Sektor Pertambangan dan Penggalian (2) Sektor Industri Pengolahan (3) 

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas (4) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang (5) Sektor Kontruksi (6) Sektor 

Perdagangan, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (7) Sektor Transportasi dan 

Pergudangan (8) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum (9) Sektor 

Informasi dan Komunikasi (10) Sektor Real Estate (11) Sektor Jasa 

Pendidikan (12) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (13) Sektor Jasa 

Lainnya. 

Sedangkan dari perhitungan DS sektor yang mampu mendorong laju 

pertumbuhan pada Kabupaten Lamongan tahun 2018-2022 ialah (1) Sektor 

Pertambangan dan Penggalian (2) Sektor Industri Pengolahan (3) Sektor 

Pengadaan Listrik dan Gas (4) Sektor Kontruksi (5) Sektor Perdagangan, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (6) Sektor Transportasi dan Pergudangan 

(7) Sektor Penyediaan Akomodasi dan mAkan Minum (8) Sektor Informasi 

dan Komunikasi (8) Sektor Real Estate (9) Sektor Jasa Perusahaan (10) 

Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial (11) 

Sektor Jasa Pendidikan (12) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 

3. Tipologi Klassen 

Berdasarkan hasil hitungan Analisis Tipologi Klassen maka diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat berbagai golongan kuadran pada sektor 

Kabupaten Lamongan. Golongan kuadran I terdapat (1) Sektor Pengadaan 

Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang. (2) Sektor Kontruksi. (3) 
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Sektor Informasi dan Komunikasi. (4) Sektor Real Estate. (5) Sektor 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial. (6) Sektor Jasa 

Pendidikan. (7) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Golongan 

kuadran II adalah (1) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. (2) Sektor 

Perdagangan, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. (3) Sektor Jasa Lainnya. 

Sedangkan pada golongan III terdiri dari (1) Sektor Pertambangan dan 

Penggalian. (2) Sektor Industri Pengolahan. (3) Sektor Pengadaan Listrik dan 

Gas. (4) Sektor Transportasi dan Pergudangan. (5) Sektor Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum. Dan (6) Sektor Jasa Perusahaan. Yang 

terakhir kuadran IV hanya ada satu yaitu sektor Jasa Keuangan dan Asuransi. 

Dapat dikatakan bahwa wilayah ini mampu memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki dengan cukup optimal.  

4. Regresi Linier Sederhana 

Dari analisis Regresi Linier Sederhana dapat dilihat melalui 

perhitungan statistika menjelaskan bahwa sektor basis pada wilayah 

Kabupaten Lamongan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sektor basis tersebut yaitu Sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan; Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang; Sektor Kontruksi; Sektor Perdagangan, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor; Sektor Informasi dan Komunikasi; Sektor Real 

Estate; Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahnan dan Jaminan Sosial; 

Sektor Pendidikan; Sektor Kesehatan dan Kegiatan Sosial; Sektor Jasa 

Lainnya. Sektor itulah yang mempunyai urutan teratas dalam struktur 

ekonomi Kabupaten Lamongan dari tahun ke tahunnya. 



86 

 
 

 

5.2 Saran 

Sektor yang tergolong dalam sektor basis maupun sektor dalam kategori maju 

diharapkan mampu untuk terus berkontribusi setiap tahun agar laju pertumbuhan 

PDRB di Kabupaten Lamongan tetap stabil maupun naik, maka pemerintah perlu 

mengembangkan dengan memprioritaskan sektor basis tersebut tanpa mengabaikan 

sektor yang tertinggal maupun sektor non basis. 

Pemerintah di Kabupaten Lamongan dan instansi yang berhubungan 

diharapkan lebih memperhatikan potensi yang dimiliki oleh sektor yang masuk 

dalam kategori non basis ataupun yang tertinggal, jika pemerintah hanya 

mengandalkan sektor basis atau sektor maju saja maka laju pertumbuhan PDRB 

sulit untuk berkembang. Pada pemerintah di Kabupaten Lamongan pertumbuhan 

ini juga perlu melakukan identifikasi penyebab sektor tersebut mengalami 

ketertinggalan atau hambatan sehingga setelah diketahui penyebabnya dan 

dibenahi, diharapkan mampu mendorong angka laju pertumbuhan PDRB di 

Kabupaten Lamongan. Tidak hanya itu pemerintah juga sebaiknya memperhatikan 

dan meningkatkan akses anggaran bagi sektor potensial untuk memperlancar 

perekonomian di Kabupaten Lamongan. Pemberian anggaran yang tepat terhadap 

sektor ekonomi potensial akan secara langsung memberikan dampak yang positif 

terhadap pertumbuhan sektor lainnya.  

 

 

 

 


